Analisis Harga Januari Lada Hitam Januari 2013

Pergerakan Harga

Pergerakan harga Lada Hitam di pasar fisik dan berjangka di dalam negeri dan internasional,
mengalami fluktuasi. Di Tanah Air misalnya, sepanjang Januari 2013, akibat persediaan dan
volume panen mulai berkurang, harga lada hitam mengalami kenaikan. Hujan yang terus
mengguyur sentra produksi lada hitam, terutama Lampung dan Bangkulu, memicu produksi
makin menurun. Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) melaporkan
harga lada hitam di Kabupaten Kepahiang, provinsi Bengkulu misalnya, telah merangkak naik
13,3% menjadi Rp34.000 per kilogram (kg) dari harga sebelumnya Rp 30.000 per kg.

Kenaikan harga lada di dalam negeri terjadi karena stok pasokan dari petani tidak banyak
perubahan. Pasokan lada hitam dari petani sebelumnya terganggu akibat tingginya curah hujan di
daerah produsen. Sementara, kebutuhan lada hitam meningkat dari pedagang besar yang ada di
Lampung dan Sumatra Barat.

Demikian juga di wilayah produsen lada hitam dunia, terutama India. Stok yang menipis,
memicu petani terus berada di sela-sela ketidakpastian melepas atau tidak melapas lada hitam,
karena harga terlalu rendah untuk dilepas. Harga lada hitam ditawarkan di Rs38.300 per kuintal
dan MG-1 di Rs 39.300 kuintal di pasar spot. Pedagang mengatakan, lada hitam tetap stabil pada
tingkat permintaan yang stabil di pasar domestik, di tengah pasokan yang ketat atau menipis.

Di pasar internasional, harga lada hitam India untuk pengiriman ke Eropa berada di level
US$7.800 per ton untuk kontrak Februari 2013, dengan ditawarkan harga dalam kisaran US$
6.900 per ton (C&F) dan US$7.000 per ton (C & F). Sementara harga lada hitam Vietnam dan
Asta Indonesia ditawarkan di US$7.000 per ton dan Malaysia Asta yang ditawarkan sebesar
USD 6,950-7,000 per ton FOB Februari-Maret.

Para pedagang di India mengatakan bahwa panen tanaman tidak meningkat karena cuaca buruk.
Sementara, permintaan dilaporkan masih bergerak baik dari tingkat kepadatan lada hitam tinggi
dari Mumbai dan Delhi. Para dealer di Tamil membeli langsung dari petani untuk memenuhi
permintaan pasar.

Memasuki minggu kedua di awal 2013, pasar lada tampaknya lebih aktif. Pasar lada di hampir
semua asal produksi lada hitam di India, telah menunjukkan kecenderungan meningkat karena
permintaan domestik dan luar negeri. Lada hitam berjangka di Mumbai berbasis NCDEX telah
menunjukkan kecenderungan meningkat karena permintaan domestik terutama dari India Utara.
Bila dibandingkan dengan harga rerata minggu sebelumnya, kontrak Februari telah meningkat
sebesar 1%.

Harga FOB juga naik sebesar 1% dari rerata US $ 6.893 menjadi US $ 6.953 / mt. Di Lampung,
harga lada lokal dalam hal mata uang lokal juga menguat, namun dalam US$ bergerak landai,
harga telah menurun sebesar -1%, disebabkan oleh depresiasi Rupiah terhadap mata uang USD.

Di Sarawak, harga lokal juga mengalami penurunan sedikit sebesar -1% sedangkan FOB
mencatat kenaikan 2% dari rerata US $ 6,440 / mt US $ 6.500 mt. Di Vietnam, harga lada lokal



juga dilaporkan harus tegas pada rerata US$ 5,678 per metric ton. Harga FOB lada untuk 5009 / |
dan 550g / | juga menguat di level US$6,150 per ton dan US$6.350. Di Brasil, dilaporkan bahwa
pasar masih tidak terlalu aktif dan diharapkan untuk mengambil minggu depan. Januari
pengiriman yang dibanderol dengan harga sekitar US $ 6,200 per metric ton.

Sementara di Kochi, sebagai basis produksi dan pasar lada terbesar dunia di India, suplai lada
hitam dilaporkan lebih rendah sebesar 147 ton menjadi 53 ton yang sebelumnya mencapai 200
ton sejak awal Januari 2013. Pasokan lada hitam belum memenhi minat tingkat permintaan yang
tinggi seperti yang diharapkan selama Januari 2013. Para pedangang lada hitam kekurangan
mengalami kekurangan persediaan karena banyak lada hitam yang gagal panen.

IPC, perkiraan produksi lada tahun 2012 menjadi sekitar 324.000 mt seperti terhadap 317.700 mt
di tahun 2011. Total ekspor lada selama tahun 2012 diperkirakan mencapai 253.000 ton senilai
US $ 1,725 miliar, yang lebih tinggi sebesar 1% dalam kuantitas dan 13% nilai, dibandingkan
dengan ekspor yang dicapai selama tahun 2011.

Sementara itu, di Tanah Air, harga komoditas lada hitam selama pekan terakhir Januari 2013,
disejumlah pegadang pengumpul di pasar Talangpadang, Kabupaten Tanggamus, masih bertahan
pada angka berkisar Rp30.000 per kilogram untuk kualitas baik , sedangkan harga lada hitam
untuk kualitas sedang berkisar Rp29.000 per kilogram.

Di pasar Talangpadang, harga lada hitam selama sepekan masih stabil. Harga lada hitam untuk
kualitas umum berkisar Rp29.000 per kilogram, sedangkan untuk komuditas lada hitam kualitas
baik berkisar Rp30.000 per kilogram. Meskipun stok lada masih dikatakan langka, karena
disebabkan petani lada mengalami gagal panen di akibabkan cuacu buruk bulan lalu, berdasarkan
stok dari sejumlah petani lada di Kabupaten Tanggamus, hasil penen kali ini mengalami
penurunan tak seperti panen tahun sebelumnya.

Dalam grafik-1, terlihat pergerakan harga lada hitam di sentra produksi di Lampung, baik
merujuk data Bappebti maupun data P2HP. Pegerakan lada hitam siap ekspor merujuk data
Bappebti bergerak lebih rendah dibanding data lada hitam dari pengumpul merujuk data P2HP
Kementerian Pertanian R1. Data Bappebti menunjukkan pergerakan lada hitam pada awal Januari
2013 berada dalam kisaran Rp51.888 per kg dan pada pertengahan Januari berada pada level
Rp52.327 per kg serta pada akhir Januari 2013 berada pada level Rp51.719 per kg atau harga
sepanjang Januari 2013 bergerak fluktuatif.

Demikian juga pergerakan harga lada hitam merujuk data P2HP, pada awal Januari 2013 berada
dalam kisaran Rp57.000 per kg dan pada pertengahan Januari berada pada level Rp56.000 per kg
serta pada akhir Januari 2013 berada pada level Rp57.600 per kg atau harga sepanjang Januari
2013, harga lada putih bergerak fluktuatif.



Grafik-1: Pergerakan Harga Lada Hitam Januari
2013 di Lampung (Data: P2HP & Bappebti)
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Sementara pada Grafik-2, terlihat perbadingan pergerakan harga lada hitam dan putih merujuk
dan P2HP Kementan dan Bappebti.

Garfik-2:Harga Lada Putih & Lada Hitam Januari 2013

(Sumber: P2HP, Kementan & Bappebti)
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